PENGIRIMAN NADA DTMF KE PORT SERIAL PC OLEH

MODUL ST-51 DAN DF-87
Modul ST-51 (Small System AT8951) adalah merupakan vers paling
ekonomis dari sistem berbasis AT8951. Artikel kali ini membahas mengenal aplikas
pengambilan nada DTMF dengan bantuan Modul DF-87 yang merupakan versi
sederhana dari Modul antarmuka jaringan telephone DF-88.
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Blok Diagram Sistem

Seperti yang terlihat pada gambar 1, maka dalam merancang sistem ini diperlukan
modul-modul sebagai berikut:

1 Modul ST-51

1 Modul DF-87

- 1 Kabel CB232-02

1 FC10 + Connector AP10C

Nada-nada DTMF yang dikirim melalui jaringan telephone akan dikonversi oleh Modul
DF-87 menjadi kode-kode biner dan diteruskan ke Modul ST-51 yang merupakan bagian
utama dari sistem ini. Kode biner terkirim dalam bentuk 4 bit dengan diikuti sebuah
sinyal strobe yang dibangkitkan oleh kaki STD dari Modul DF-87.

Gambar 2



Hubungan Modul DF-87 dengan AP10C
Instalasi modul ini dimulai dengan menghubungkan konektor AP10C ke
Modul DF-87. Konektor ini akan menghubungkan jalur 4 bit data, sebuah sinyal
strobe dan power supply antaraModul DF-87 dengan Modul ST-51. Perhatikan

bahwa tanda segitiga pada AP10C harus berada pada posisi yang sama dengan bagian
bersinar terang pada gambar 2.

Modul ST-51 mempunyai bentuk susunan konektor SIP (Single In Line Package)
sehingga sisi lawan dari FC10 harus menggunakan Black Housing 10 pin. Namun Black
Housing 10 pin juga dapat digantikan dengan LD-51, yaitu sebuah modul 8 bit LED
Tester yang dilengkapi konverter Amphenol ke Header 10x1.
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LD-51 8 bit LED Tester dengan konverter Amphenol ke Header 40x1

Dengan bantuan modul ini, maka kondisi logika yang dikeluarkan oleh Modul
DF-87 beserta sinyal strobenya juga dapat terlihat pada tampilan LED.

Hubungan AP10C dengan Modul LD-51



Seperti padainstalasi antara AP10C dengan Modul DF-87 perlu diperhatikan
padainstalasinya, agar tanda segitiga berada pada posisi seperti yang tampak pada
gambar 4, atau bagian yang tertulis angka 1 pada PCB LD-51.

Pada modul ini, koneksi AP10C dikonverss menjadi Header 10x1 SIP (Single In
Line Package) sehingga dapat terhubung ke Modul ST-51. Modul 8 bit LED tester ini
juga dapat digunakan sebagai konverter antara Modul ST-51 dengan modul-modul yang
kompatibel dengan DST-51, DST-52 maupun SC-51 yang semuanya menggunakan
formas Header 5x2.
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Instalasi LD-51 ke ST-51

Setelah dikonversi menjadi bentuk Single Inline Package, hubungan ke ST-51 dapat
dilakukan seperti terlihat pada gambar 5. Di sini Modul DF-87 terhubung dengan Port 1
dari Modul ST-51.

4 bit data yang diterima dari Modul DF-87 akan dikonversi menjadi serial oleh
Modul ST-51, namun data serial tersebut masih berupa level TTL, sedangkan Port Serial
PC memerlukan bentuk RS232. Oleh karena itu diperlukan sebuah konverter dari level
TTL ke RS232 di mana hal ini dapat dilakukan oleh CB232-02 yaitu modifikasi dari On
Cable RS232 to TTL Converter yang ada pada Paket DST-51 dan DST-52.

Setelah instalasi siap, maka Modul ST-51 yang telah terisi program konverter
DTMF ke serial akan bekerja menunggu masukan sinyal DTMF saat power supply
diaktifkan. Pengisian program konverter DTMF ke serial dapat dilakukan pada Modul
ST-51 ISP dengan bantuan UNI ISP-01 yaitu sebuah Kabel ISP yang tidak membebani
port 1 sekaligus dapat digunakan untuk mikrokontroler keluarga AVR.



Gambar 6

Instalasi UNI 1SP-01 ke ST-51

Untuk memantau nada-nada DTMF yang diterima, pengguna dapat menggunakan
software hyperterminal. Program dan aplikas ini dapat didownload pada website kami
bagian application note dengan nama AN0064



